BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Oksidasi menggunakan H;O, 20% pada batubara dapat
meningkatkan kadar senyawa oksigen dan meningkatkan
kapasitas adsorpsi pada batubara. Hal ini dapat terlihat dari
analisis ultimat yang meperlihatkan peningkatan kadar
oksigen dari 7,39 meningkat menjadi 8,77%. Hal ini
dibuktikan pula dari analisis FTIR yang meningkatkan sisi
aktif dari batu bara yaitu gugus C-O-H tekuk kedalam pada
serapan 1440,7 cm™ dengan diperkuat adanya ikatan O-H
pada serapan 3317,3 cm™ yang diperkirakan adanya gugus
karboksilat yang merupakan gugus penjerap ion logam berat.

2. Diperoleh hasil waktu optimum adsorpsi ion logam Cr** dan
Co? menggunakan batubara dan batubara termodifikasi
hidrogen peroksida 20% pada waktu 120 menit untuk logam
Cr** dan 60 menit untuk logam Co?*. Kapasitas Adsorpsi
batubara meningkat setelah dimodifikasi menggunakan
hydrogen peroksida dari 0,243 menjadi sebesar 0,535 mg/g
untuk ion logam Cr** dan 0,018 menjadi sebesar 0,058 mg/g
untuk ion logam Co?*". Model adsorpsi isotherm Langmuir
lebih sesuai untuk sistem penjerapan ion logam Cr** oleh
batubara dan batubara termodifikasi hidrogen peroksida 20%

yang ditandai dengan harga koefisien korelasi (R?).
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Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat
memberikan saran untuk diperlukan adanya peningkatan variasi waktu,
variasi massa, variasi konsentrasi adsorbat dan adanya penambahan variasi
pH pada proses adsorpsi batubara dan batubara termodifikasi hidrogen
peroksida 20% serta diperlukan pengujian pada sistem limbah untuk

aplikasi batubara sebagai adsorben alternatif.



